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BAB III

METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. Menurut Bogdan dan Taylor, penelitian kualitatif adalah penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang yang diamati
. Sehingga peneliti terlibat langsung dalam proses penelitian mulai dari awal sampai akhir penelitian, yang melibatkan guru sebagai praktisi dan teman sejawat (guru senior) sebagai pengamat.
 
Menurut Strauss dan Corbin penelitian kualitatif dimaksud sebagai jenis penelitian yang temuan-temuannya tidak diperoleh melalui prosedur statistik atau bentuk hitungan lainnya. Selanjutnya, dipilihnya penelitian kualitatif karena kemantapan peneliti berdasarkan pengalaman penelitiannya dan metode kualitatif dapat memberikan rincian yang lebih kompleks tentang fenomena yang sulit diungkapkan oleh metode kuantitatif. 

Istilah penelitian kualitatif menurut Kirk dan Miller dalam bukunya Moleong dikatakan bahwa penelitian kualitatif diartikan sebagai penelitian yang tidak mengadakan perhitungan. Pendapat ini muncul karena pengamatan kualitatif dipertentangkan dengan pengamatan kuantitatif. Pengamatan kuantitatif melibatkan pengukuran tingkatan suatu ciri tertentu. Sedangkan kualitatif (kualitas) menunjuk segi alamiah yang dipertentangkan dengan kuantum atau jumlah tersebut. Masih di dalam bukunya Moleong ada beberapa pendapat lain dalam mendefinisikan penelitian kualitatif, antara lain menurut Denzin dan Lincoln menyatakan bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian yang menggunakan latar alamiah, dengan maksud menafsirkan fenomena yang terjadi dan dilakukan dengan jalan melibatkan berbagai metode yang ada dalam penelitian kualitatif, metode yang biasa dimanfaatkan adalah wawancara, pengamatan, dan pemanfaatan dokumen. Berdasarkan kajian beberapa pendapat tersebut, Moleong menyimpulkan bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian, misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan lain-lain, secara holistik dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah.

Adapun jenis penelitian yang akan dilakukan dalam penelitian kualitatif ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Menurut Ebbut, penelitian tindakan kelas adalah kajian sistematik dari upaya perbaikan pelaksanaan praktek pendidikan oleh sekelompok guru dengan melakukan tindakan-tindakan dalam pembelajaran, berdasarkan refleksi mereka mengenai hasil dari tindakan-tindakan tersebut.
 Sedang Sukidin mengartikan bahwa penelitian tindakan kelas digunakan untuk membantu seseorang dalam mengatasi secara praktis persoalan yang dihadapi sehingga pencapaian tujuan dapat lebih mudah diraih.
 
Dengan kata lain penelitian tindakan kelas adalah suatu penelitian yang dilakukan berdasar refleksi diri untuk mengatasi persoalan yang ada sehingga tujuan dapat tercapai. Penelitian tindakan kelas ini merupakan suatu langkah dalam upaya memperbaiki atau meningkatkan mutu pendidikan PTK Memiliki karakteristik sebagai berikut: (1) Masalah berawal dari guru, (2) Tujuannya memperbaiki pembelajaran, (3) Metode utama adalah refleksi diri dengan tetap mengikuti kaidah – kaidah penelitian, (4) Fokus penelitian berupa kegiatan pembelajaran, (5) Guru bertindak sebagai pengajar dan peneliti. 
 
Adapun karakteristik PTK menurut I GAK Wardani adalah penelitian berawal dari kerisauan guru akan kinerjanya, penelitian melalui refleksi diri, fokus penelitian berupa kegiatan atau penelitian dan bertujuan untuk memperbaiki pembelajaran. Mc Niff mempunyai pandangan tentang penelitian tindakan kelas sebagai penelitian reflektif yang dilakukan oleh guru sendiri yang hasilnya dapat dimanfaatkan sebagai alat pengembangan kurikulum, pengembangan sekolah, pengembangan keahlian dalam mengajar dan sebagainya.

Dalam penelitian tindakan ini, peneliti terlibat langsung dalam proses penelitian yang dibantu oleh guru sebagai praktisi dan teman sejawat sebagai pengamat dari awal sampai akhir penelitian. Peneliti bertindak sebagai perancang tindakan, pengamat, pewawancara dan pengumpul data.
B. Lokasi Penelitian
Adapun lokasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah di SDN 1 Karangwaru Tulungagung, pada siswa kelas III semester gasal Tahun ajaran 2011/2012. Lokasi ini menjadi tempat dilaksanakannya penelitian dengan pertimbangan:
1. Siswa kelas III SDN 1 Karangwaru Tulungagung masih mengalami kesulitan dalam memahami pelajaran matematika.

2. Rendahnya prestasi belajar matematika yang disebabkan oleh adanya kesan negatif bahwa pelajaran matematika membosankan dan sulit dipahami, karena hanya mempelajari hal-hal yang abstrak tanpa dikaitkan dengan dunia nyata.
3. Guru dan Kepala Sekolah cukup terbuka untuk menerima pembaharuan dalam pendidikan, terutama dalam proses belajar mengajar.
4. Di sekolah ini belum pernah dilaksanakan pembelajaran menggunakan PAIKEM dengan metode outbound.
C. Kehadiran Peneliti
Sesuai dengan jenis penelitian yaitu penelitian tindakan kelas, maka kehadiran peneliti mutlak diperlukan karena peneliti sebagai instrument utama dan sebagai pemberi tindakan dalam penelitian. Peneliti membuat rancangan pembelajaran di dalam kelas, pengamat proses pembelajaran, pewawancara, pengumpul data dan penganalisis data serta sebagai pelapor hasil penelitian.

Peneliti bekerja sama dengan guru matematika SDN 1 Karangwaru Tulungagung membahas mengenai pengalaman mengajar matematika, khususnya kesulitan ataupun hambatan siswa dalam memahami pelajaran matematika
Sebagai pemberi tindakan dalam penelitian maka peneliti bertindak sebagai pengajar membuat rancangan pembelajaran dan menyampaikan bahan ajar selama kegiatan pembelajaran berlangsung. Kemudian peneliti melakukan wawancara dan mengumpulkan data serta menganalisis data. Guru matematika dan teman sejawat membantu peneliti pada saat melakukan pengamatan dan mengumpulkan data.

Menurut Moleong dalam penelitian kualitatif peneliti sendiri atau dengan bantuan orang lain merupakan alat pengumpul data utama.
 Disamping itu peneliti selain bertindak sebagai perencana, pelaksana, pengumpul data, peneliti juga bertindak sebagai penganalisis data sekaligus sebagai pelapor hasil penelitian.
Untuk melengkapi data kualitatif, dalam penelitian ini akan dilengkapi dengan data kuantitatif. Data kuantitatif diperoleh dari hasil tes siswa pada akhir tindakan. Pendekatan kuantitatif ini digunakan hanya sebagai pelengkap pada pendekatan utama dalam penelitian ini. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Moleong bahwa kedua pendekatan tersebut dapat digunakan apabila desainnya adalah memanfaatkan satu paradigma sedangkan paradigma yang lain hanya sebagai pelengkap saja.

D. Data dan Sumber Data
a. Data

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Skor hasil pekerjaan siswa secara individu dan kelompok dalam mengerjakan soal-soal yang diberikan, meliputi skor tes awal, skor hasil pekerjaan siswa pada latihan soal yang diberikan pada saat kegiatan pembelajaran dan skor hasil tes pada setiap akhir tindakan.

2. Pernyataan verbal siswa dan guru yang diperoleh dari hasil wawancara sehubungan dengan proses pembelajaran dan pemahaman terhadap materi.

3. Hasil observasi yang dilakukan melalui pengamatan oleh teman sejawat dan satu guru matematika di sekolah tersebut terhadap aktivitas praktisi dan siswa dengan menggunakan lembar observasi yang disediakan oleh peneliti.

4. Catatan lapangan dari rangkaian kegiatan siswa dalam pembelajaran tindakan selama penelitian. 

b. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini adalah siswa kelas III SDN 1 Karangwaru Tulungagung. Sedangkan subjek penelitian adalah siswa kelas III SDN 1 Karangwaru Tulungagung. Berdasarkan wawancara dengan guru matematika kelas III, pada refleksi awal maka subyek penelitian dalam penelitian ini difokuskan pada siswa kelas III yang terdiri dari 39 siswa. Dari subyek penelitian tersebut diambil beberapa anak yang terdiri dari beberapa anak berkemampuan tinggi, sedang dan rendah untuk dijadikan sebagai subyek wawancara. Pemilihan subyek wawancara ditentukan berdasarkan tes awal dan pertimbangan guru mata pelajaran matematika kelas III, seperti siswa yang mudah diajak komunikasi dan bekerjasama. Hal ini dilakukan dengan pertimbangan bahwa beberapa anak tersebut sudah mewakili dari kelas yang akan diteliti. Pemilihan subyek penelitian dilakukan sesuai dengan tingkat kemampuan siswa dalam menyerap materi yang disampaikan oleh guru sebagai peneliti sekaligus sebagai pengamat. 
E. Prosedur Pengumpulan Data
1. Tes

Tes dilakukan untuk mengumpulkan informasi tentang pemahaman siswa terhadap materi keliling dan luas lingkaran dengan begitu dapat dilihat prestasi belajar siswa pada materi tersebut (tes awal), dan pembelajaran akhir tindakan tes awal (pre-test) dilakukan sebelum tindakan. Hal ini dimaksutkan untuk mengetahui kemampuan awal siswa dalam memahami pelajaran matematika dan untuk memilih subyek wawancara serta sebagai pedoman pembentukan kelompok. 

Tes akhir (post-test) dilakukan setelah pemberian tindakan untuk melihat peningkatan pemahaman dan hasil belajar siswa pada dalam mengikuti pelajaran matematika, dan refleksi untuk tindakan berikutnya.
Bentuk tes yang rencananya digunakan dalam penelitian ini adalah tes uraian (Esay) karena dapat mempermudah peneliti dalam mengidentifikasi kesulitan-kesulitan yang dialami siswa dalam pembelajaran matematika

2. Wawancara

Menurut Nasution wawancara atau interview adalah suatu bentuk komunikasi verbal, jadi semacam percakapan yang bertujuan memperoleh informasi.
 Sedangkan Moleong menyatakan bahwa wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu, dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (intervierwer) yang mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai (interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu.

Wawancara dilakukan untuk memperoleh informasi tentang kesulitan siswa dalam pembelajaran matematika, serta sebab-sebab kesulitan siswa yang tidak dapat diperoleh dari hasil tes dan observasi. Wawancara dilakukan pada subyek wawancara saat pembelajaran berlangsung dan pada akhir tindakan berdasarkan pedoman wawancara yang disediakan oleh peneliti. disini peneliti berperan aktif untuk bertanya dan memancing pembicaraan menuju masalah penelitian kepada sumber data atau informan, agar diperoleh jawaban permasalahan yang ada sehingga data penelitian juga diperoleh.
3. Observasi

Observasi adalah metode atau cara-cara menganalisis dan mengadakan pencatatan secara sistematis mengenai tingkah laku dengan melihat atau mengamati individu atau kelompok secara langsung.
 Observasi dilakukan untuk mengamati seluruh kegiatan pembelajaran yang lebih difokuskan pada pengamatan mengenai aktifitas guru dan siswa yang dilakukan oleh partisipan yang ikut aktif dalam proses pelaksanaan tindakan.

Jenis observasi yang dilakukan adalah observasi yang terstruktur, yaitu observasi yang menggunakan instrument observasi yang terstruktur dan siap pakai, sehingga pengamat tinggal mengisi lembar observasi pada tempat yang disediakan. Terdapat tiga macam lembar observasi yaitu lembar observai peneliti (pemberi tindakan / guru), dan lembar observasi siswa.
4. Catatan Lapangan

Menurut Bogdan dan Biklen dalam Moleong, catatan lapangan hádala catatan tertulis tentang apa yang didengar, dilihat, dialami dan dipikirkan dalam rangka penyimpulan data dan refleksi terhadap data dalam penelitian kualitatif.

Catatan lapangan memuat segala kegiatan peneliti maupun siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Catatan lapangan dimaksudkan untuk melengkapi data yang tidak terekam dalam lembar observasi. Hasil catatan lapangan digunakan untuk mendokumentasikan secara tertulis. Dilakukan pencatatan pada buku penelitian dan pengamat, yaitu segala peristiwa selama pembelajaran berlangsung yang memuat deskripsi tentang aktifitas-aktifitas peneliti, dan siswa saat pembelajaran.
F. Teknik Analisis Data
Moleong mengatakan bahwa proses analisis data dimulai dengan menelaah seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber yaitu dari wawancara, pengamatan, yang sudah ditulis dalam catatan lapangan, dokumen pribadi, dokumen resmi, gambar, foto dan sebagainya.

Sesuai dengan pendapat tersebut maka analisis data dalam penelitian ini dilakukan selama dan setelah pengumpulan data yang terkumpul di analisis dengan analisis air model mengalir (flow model) oleh Milles dan Huberman yang meliputi 3 hal yaitu (1) mereduksi data (2) menyajikan data (3) menarik kesimpulan dan verifikasi.

a. Mereduksi Data

Reduksi data adalah proses pemilihan dan pemusatan perhatian penelitian melalui seleksi yang ketat terhadap fokus yang akan dikaji lebih lanjut, penajaman fokus, pembuatan ringkasan hasil pengumpulan data, pengorganisasian data sehingga siap untuk dianalisis lebih lanjut begitu selesai melakukan pengumpulan data secara keseluruhan

Mereduksi data merupakan proses pemilihan atau menyeleksi, memusatkan perhatian atau memfokuskan dan menyederhanakan semua data sampai pada penyusunan laporan penelitian. Reduksi data dilakukan dengan menggunakan cara pemilihan, pemusatan perhatian pada penyederhanaan, dan transformasi kasar yang akan diperoleh dari wawancara, observasi dan catatan lapangan. Hal ini dilakukan dengan tujuan untuk memperoleh informasi yang jelas dari data tersebut sehingga peneliti membuat kesimpulan yang dapat dipertanggung jawabkan.

Dengan reduksi data ini tidak perlu mengartikannya sebagai kuantifikasi.
 Kegiatan mereduksi data ini meliputi penyeleksian data melalui ringkasan atau uraian singkat dan penggolongan dalam suatu pola yang lebih luas.

b. Menyajikan Data

Penyajian data dilakukan dalam rangka mengorganisasikan hasil reduksi dengan cara menyusun secara narasi sekumpulan informasi yang telah diperoleh dari hasil reduksi, sehingga dapat memberikan kemungkinan penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Data yang sudah terorganisir ini dideskripsikan sehingga bermakna, baik dalam bentuk narasi, grafik maupun tabel.

Data yang telah disajikan tersebut selanjutnya dibuat penafsiran dan evaluasi untuk membuat perencanaan tindakan selanjutnya. Hasil penafsiran dan evaluasi ini dapat berupa penjelasan tentang (1) perbedaan antara rancangan dan pelaksanaan tindakan, (2) perlunya perubahan tindakan, (3) alternatif tindakan yang dianggap tepat, (4) persepsi  peneliti, teman sejawat, dan guru yang terlibat dalam pengamatan dan pencatatan lapangan terhadap tindakan yang telah dilakukan, (5) kendala yang muncul dan alternatif pemecahannya.
c. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi

Pada tahap penarikan kesimpulan ini kegiatan yang dilakukan adalah memberikan kesimpulan terhadap hasil penafsiran dan evaluasi. Kegiatan ini mencangkup pencarian makna data yang telah dikumpulkan dari hasil tes siswa, hasil wawancara, hasil observasi dan catatan lapangan serta memberi penjelasan secara naratif. Selanjutnya apabila penarikan kesimpulan dirasakan tidak kuat, maka perlu adanya verifikasi dan peneliti kembali mengumpulkan data dilapangan. Verifikasi adalah menguji kebenaran, kekokohan dan kecocokan makna-makna yang muncul dari data yang ditemukan dalam penelitian.

Untuk menganalisis tingkat keberhasilan atau prosentase keberhasilan siswa setelah proses belajar mengajar setiap siklus dilakukan dengan memberikan evaluasi berupa soal tes tertulis.

1. Untuk menilai tes formatif digunakan rumus.

x  =  Σ x
        Σ N 
Keterangan: x = nilai rata-rata

     Σ x = jumlah semua nilai siswa

     Σ N = jumlah siswa 
2. Untuk ketuntasan belajar

Berdasarkan petunjuk pelaksanaan belajar mengajar Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), seorang siswa telah tuntas belajar bila indikator hasil belajar siswa dari penelitian ini adalah jika 85% dari siswa telah mencapai nilai minimal 65. Pengambilan nilai minimal 65 adalah nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) pelajaran matematika kelas III SDN I Kedungwaru Tulungagung.

Untuk menghitung prosentase ketuntasan belajar digunakan rumus berikut: 

P (%) = Σ siswa yang tuntas belajar  x 100%


            Σ siswa keselurhan
Data kuantitatif  yang masih berupa angka dianalisis secara deskriptif. Misalnya mencari dan mendeskripsikan nilai rata – rata atau prosentase keberhasilan belajar dan lain – lain.

Untuk mengetahui tingkat keberhasilan dari segi nilai, didasarkan pada kriteria. Penilain menurut Oemar Hamalik sebagai berikut
: 
Tabel 3.1  Kriteria Penilaian 

	Huruf
	Angka

0-4
	Angka

0-100
	Angka

0-10
	Predikat

	A

B

C

D

E
	4

3

2

1

0
	85-100

70-84

55-69

40-54

0-39
	8,5-10

7,0-8,4

5,5-6,9

4,0-5,4

0-3,9
	Sangat Baik

Baik

Cukup

Kurang

Sangat Kurang


Data hasil wawancara, observasi dan catatan lapangan juga direduksi sehingga diperoleh informasi yang jelas dari data yang ada. Setelah hasil observasi diperoleh, maka bisa dicari taraf keberhasilan tindakan pembelajaran agar bisa dibuat kesimpulan yang dapat dipertanggung jawabkan.

Cara untuk mengetahui prosentase tingkat keberhasilan tindakan atau pembelajaran berdasarkan skor yang diperoleh dari hasil observasi yaitu dengan menggunakan rumus seperti terdapat pada lembar observasi (lihat lampiran)

Agar lebih mudah untuk mengetahui tingkat keberhasilan pembelajaran Mulyasa mengatakan bahwa: 

Pembelajaran dikatakan berhasil dan berkualitas dari segi proses apabila seluruh siswa atau setidak-tidaknya sebagian besar 75% peserta didik terlibat secara aktif baik fisik, mental maupun sosial dalam proses pembelajaran, dismping itu menunjukkan kegairahan tinggi, semangat yang besar dan rasa percaya diri, sedangkan dari segi hasil dikatakan berhasil dan berkualitas apabila terjadi perubahan perilaku yang positif pada siswa seluruhnya atau setidak-tidaknya sebagian besar 75%.
 

G. Pengecekan Keabsahan Temuan
Pengecekan keabsahan data yang dilakukan dalam penelitian ini difokuskan pada penguasaan siswa terhadap konsep volume dan luas bangun ruang kubus dan balok. Untuk menjamin keabsahan data digunakan teknik kriteria derajat kepercayaan. Derajat kepercayaan yang direncanakan untuk digunakan dalam penelitian ini adalah 3 cara dari 10 cara yang dikembangkan oleh Moleong
, yaitu (1) ketekunan pengamatan, (2) triangulasi, dan (3) pemeriksaan sejawat.

1. Ketekunan Pengamatan

Ketekunan pengamatan dilakukan dengan cara peneliti mengadakan pengamatan secara teliti, rinci dan terus menerus selama proses penelitian. Kegiatan ini dapat diikuti dengan pelaksanaan wawancara secara intensif, aktif dalam kegiatan belajar sehingga dapat terhindar dari hal-hal yang tidak diinginkan, misalnya subjek berdusta, menipu atau berpura-pura.
2. Triangulasi

Triangulasi merupakan teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data tersebut. Dalam penelitian ini triangulasi yang akan digunakan adalah (1) Membandingkan data yang diperoleh dengan hasil konfirmasi kepada guru matematika sebagai sumber lain tentang kemampuan akademik yang dimiliki oleh subjek penelitian pada pokok bahasan lain (2) Membandingkan hasil tes dengan hasil observasi (3) Membandingkan hasil tes dengan hasil wawancara.
3. Pengecekan Sejawat

Pengecekan sejawat yang dimaksudkan disini adalah mendiskusikan proses dan hasil penelitian dengan dosen pembimbing atau teman mahasiswa yang sedang/telah mengadakan penelitian kualitatif atau orang yang berpengalaman mengadakan penelitian kualitatif. Hal ini dilakukan dengan harapan peneliti mendapatkan masukan-masukan baik dari segi metodologi maupun konteks penelitian. Disamping itu, peneliti juga senantiasa berdiskusi dengan teman pengamat yang ikut terlibat dalam pengumpulan data untuk merumuskan kegiatan pemberian tindakan selanjutnya.
H. Tahap – Tahap Penelitian
Tahap-tahap dalam penelitian tindakan ini mencangkup: (1) tahap perencanaan, dan (2) tahap pelaksanaan kegiatan penelitian. Rincian kegiatan dari tahap-tahap tersebut adalah sebagai berikut:
1. Tahap perencanaan, meliputi:
1) Reflesi awal

Pada tahap ini dilakukan kegiatan yang meliputi, (1) observasi awal ke sekolah SDN 1 Karangwaru Tulungagung, (2) wawancara dengan guru bidang studi matematika yang mengajar di kelas SDN 1 Karangwaru Tulungagung tentang permasalahan-permasalahan yang dihadapi siswa dalam pembelajaran matematika, (3) membuat soal tes awal, (4) memilih subyek penelitian.

2). Menetapkan dan Merumuskan Rancangan Tindakan

Pada tahap ini, kegiatan yang dilakukan adalah: (1) menentukan tujuan pembelajaran, (2) menyusun kegiatan pembelajaran matematika menggunakan metode outbound.
2. Tahap pelaksanaan Tindakan

Pelaksanaan tindakan dalam penelitian ini dilakukan mengikuti alur tindakan yang meliputi kegiatan:
(1).  Perencanaan (Plan)

Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah sebagai berikut:

a. Menyusun rencana pembelajaran

b. Menyiapkan materi pelajaran yang akan disajikan

c. Menyiapkan format observasi

d. Menyiapkan perangkat tes akhir terhadap hasil belajar.

(2).  Pelaksanaan tindakan (Act)

Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah melakukan tindakan pembelajaran sesuai dengan rencana yang telah disusun dalam rencana pembelajaran
(3). Observasi (Observe)

Pada tahap ini teman sejawat melakukan pengamatan terhadap aktifitas peneliti dan siswa kelas III selama pembelajaran berlangsung dengan menggunakan lembar observasi yang telah disediakan peneliti. Observasi ini dilakukan oleh 1 orang mahasiswa STAIN Tulungagung program studi tadris matematika. Adapun lembar observasi tercantum dalam lampiran.
(4). Refleksi (Reflect)

Kegiatan yang akan dilaksanakan pada tahap ini adalah

a. Menganalisa hasil pekerjaan siswa

b. Menganalisa hasil wawancara

c. Menganalisis lembar observasi siswa
d. Menganalisis lembar observasi peneliti.
Hasil analisis  tersebut, peneliti melakukan refleksi yang akan digunakan sebagai bahan pertimbangan apakah kriteria yang telah ditetapkan tercapai atau belum. Jika telah berhasil maka siklus tindakan berhenti. Tetapi sebaliknya jika belum berhasil pada siklus tindakan tersebut, maka peneleti mengulang siklus tindakan dengan memperbaiki kinerja pembelajaran pada tindakan berikutnya sampai berhasil sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan.
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